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ABSTRACT 
 
The analysis of seismic refraction data by the generalized reciprocal method can be used for 
delineating undulating refractors. The forward and reverse times of arrival at different geophones with 
XY distance along a refraction profile, are used for calculating time depth. The seismic wave velocity in 
refractor may be obtained from velocity analysis function, and the depth of refractor under each 
geophone is obtained from time-depths function. This method has been applied at one line of seismic 
refraction measurement that was 440 m long with 45 geophone positions. The measurement obtained 20 
m as the optimum XY-value and 2250 m/s as the velocity of seismic wave in refractor, and the undulating 
refractor topography with the depths varies 10.4 – 22.1 m. The optimum XY-value was obtained from 
approximate calculation derived from the observation, that was indicated the absent of undetected layer. 
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ABSTRAK 
 
Analisis data seismik refraksi dengan metode “Generalized Reciprocal“ dapat digunakan untuk 
memperoleh gambaran topografi dari refraktor berundulasi. Waktu kedatangan gelombang dari 
“forward dan reverse” pada beberapa posisi geofon yang berjarak XY sepanjang lintasan pengukuran 
seismik refraksi, digunakan untuk menghitung fungsi analisis kecepatan dan “time depth”. Kecepatan 
gelombang seismik pada refraktor dapat diperoleh dari fungsi analisis kecepatan, dan kedalaman 
refraktor diperoleh dari fungsi “time depth”. Metode ini telah digunakan pada satu lintasan pengukuran 
seismik refraksi yang panjang lintasannya 440 m dengan 45 posisi geofon. Dari hasil pengukuran 
diperoleh bahwa harga XY otimumt adalah 20 m, kecepatan gelombang seismik pada refraktor adalah 
2300 m/s, dan topografi refraktor berundulasi dengan kedalaman bervariasi antara 10,4-22,1 m. Jarak 
XY optimum hasil perhitungan mendekati sama dengan jarak XY optimum hasil observasi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tidak terdapat lapisan yang tidak terdeteksi sepanjang lintasan pengukuran 
seismik. 
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